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1. Bagi masa depan, anak-anak Indonesia adalah modal utama dan
terpenting. Mereka generasi bangsa Indonesia yang wajib dilindungi
dan memiliki keistimewaan. Sesuai dengan UUD 1945, bangsa
harus diberikan pendidika, kesehatan dan kehidupan yang layak.
Pendidikan yang memberikan rasa keadilan untuk masyarakat dan
memenuhi aspek yang harus terpenuhi salah satunya adalah
kesetaraan gender (Naldo et al, 2020)

2. Pendidikan memiliki tujuan yang ramah gender agar memperbaiki
stigma mengenai laki-laki dan perempuan untuk dalam
memahami peran yang ada dalam diri mereka dan pendidikan juga
menggabungkan gender serta pendidikan (Kusnia, 2017)
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3. Media pembelajaran sangat akbar peranannya pada proses
pembelajaran sebagai akibatnya perlu dikembangkan & dikelola
secara sistematik, bermutu & fungsional. Teknologi yang berbasis
android pada bentuk E- Magazine (majalah elektronik) ( Anggraini
2022)

4. Teori masyarakat 5.0 dikemukakan oleh pemerintah Jepang
yang dikenal sebagai era Society 5.0 yang mempengaruhi semua
aspek kehidupan termasuk bisnis, pertanian, tata kota, kesehatan dan
juga pendidikan ( Skobelev, 2017)
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1. Bagaimana efektivitas penggunaan media E-Magazine
dalam pembelajaran berbasis gender terhadap hasil belajar
peserta didik Pendidikan Pancasila?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pada peserta didik
sebelum dan setelah menggunakan E-Magazine dalam
pembelajaran berbasis gender?



Metode

5

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
jenis pre-eksperimental one group pre-test dan post-test.

2. Populasi penelitian ini adalah kelas 5 dengan sampel 38 siswa,
menggunakan purposive sampling

3. Teknik pengumpulan data menggunakan pretest dan posttest

4. Teknik analisis data menggunakan uji t, uji normalitas,
statistik deskriptif, uji eta squared.
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1. Penelitian ini dilakukan dan dirancang atas tujuan dan rancangan yang
sudah disesuaikan dengan media dan juga mata pelajaran. Setelah
dilakukannya penelitian maka terbukti bahwa berdasarkan hasil uji
hipotesis dan juga uji-uji yang sudah dilakukan ditemukan perbedaan
yang signifikan dari hasil pretest dan posttest dalam mata pelajaran
pendidikan pancasila

2. Media pembelajaran E-Magazine memberikan dampak pada hasil
belajar yang baik dan terdapat juga peningkatan hasil belajar, hal itu
dapat terjadi karena beberapa faktor yakni peserta didik disajikan E-
Magazine atau majalah dalam bentuk digital yang dimana didalamnya
memuat perwakilan keberagaman budaya di beberapa wilayah
Indonesia
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Pada uji t menghasilkan data yang berdistribusi normal pada peserta didik

yang berjumlah 28. Kemudian menggunakan uji paired sample t test

dengan nilai sig (2 tailed) sebesar 0.000<0.05 menunjukkan bahwa

ada pengaruh dan Ha diterima dan Ho ditolak dalam media E-Magazine

berbasis gender pada mata pelajaran pendidikan pancasila untuk

meningkatkan hasil belajar. Pada uji eta squared apabila t>0,14

menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada hasil belajar peserta didik

kelas V. Media ini dapat terus dikembangkan dengan berbagai versi

dan fitur yang tersedia untuk ditambahkan serta peserta didik menjadi

lebih aktif dalam pembelajaran.
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1. Penelitian ini dilakukan menggunakan media E-Magazine keberagaman budaya
dengan berbasis gender untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan pancasila di materi keberagaman budaya di Indonesia.
Selama proses penelitian berlangsung, peneliti melalui beberapa tahapan
yang dilakukan, yakni, : 1. Tahapan observasi, yakni peneliti melakukan
observasi di sekolah dan kelas V dengan koordinasi dan izin dari kepala sekolah
serta guru kelas untuk melakukan sesi wawancara dan juga pengamatan pada
salah seorang peserta didik.

2. Tahap Pelaksanaan, pada tahap ini peneliti memberikan soal pretest

pada seluruh peserta didik kelas V yang bertujuan untuk mendapatkan data awal

sebelum memberikan treatment, kemudian peneliti melakukan pembelajaran

dengan media E-Magazine pada mata pelajaran pendidikan Pancasila. 3. Tahap

akhir, peneliti memberikan soal posttest yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar

akhir dari peserta didik setelah dilakukan treatment.
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1. Memberikan alternatif pembelajaran dan pendorong motivasi bagi
peserta didik untuk selalu memberikan ide dan pemikiran kreatif dan
positifnya untuk mengembangkan media pembelajaran lebih baik

2. Meningkatkan semangat dan motivasi siswa dalam
belajar

3. Mengenalkan media pembelajaran yang aktif dan
menarik
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Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan media E-
Magazine berbasis gender pada mata pelajaran pendidikan
pancasila untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
V SDN Dukuh Tengah menunjukkan bahwa media 
pembelajaran memberikan hasil dan efek yang positif untuk
meningkatkan hasil belajar pada pendidikan pancasila. Pada
hasil pembahasan dan juga analisis disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dengan media E-Magazine 
berbasis gender. Perbedaan ini dapat terlihat dari hasil analisis
data, uji normalitas, uji t, dan uji eta squared pada hasil nilai
pretest dan posttest menggunakan SPSS versi 26.
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